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BAB I11

DESAIN PENELITIAN

Ker Linger dikutip oleh Sugiyono (1990:484) mengdakan bahwa “Desain
penelitian dibuat untuk menjadikan peneliti mampenjawab pertanyaan penelitian
dengan sevalid, seobjekitif, setepat dan sehemagkimin

Desain penelitian juga dapat diartikan sebagaiaeacstruktur dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitiampakan perencanaan penelitian,
yaitu penjelasan secara rinci tentang keselurulggtana penelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran hubunganvamtabel, perumusan hipotesis
sampai rancangan analisis data yang dituangkarraseegulis kedalam bentuk
usulan atau proposal penelitian. Sebagai stratdggain penelitian merupakan
penjelasan rinci tentang apa yang akan dilakukaelgedalam rangka pelaksanaan
penelitian.

Sedangkan desain penelitian yang dilakukan pad&lipan ini memakai
desain penelitian kausal, yaitu desain peneliti@mgy menjelaskan bagaimana

hubungan sebab akibat antara variabel yang diteliti
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A. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini dilihat dari variabel-variabging diteliti dan terdiri atas
2 varabel yaitu: variabel Sistem Otomatisasi Kgnttan variabel efisiensi kerja
karyawan. Variabel Sistem Otomatisasi Kantor metapavariabel bebas dan
variabel efisiensi kerja karyawan merupakan vafiglang terikat. Adapun yang
dijadikan responden dalam penelitian atau objek miamelitian ini adalah karyawan
yang bekerja di Pusat Pengembangan dan Pemberd®eatidik dan Tenaga
Kependidikan Taman Kanak-kanak dan Pendidikan Biasa (P4TK TK dan PLB)

yang terletak di Jalan Dr. Cipto No. 9 Bandung.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mestglerpemecahan
terhadap berbagai masalah penelitian. Metode digeml agar tujuan penelitian dapat
tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkauk memperoleh hasil yang
baik harus digunakan metode penelitian yang tepat.

Definisi metode penelitian menurut (Sugiyono, 2Q05yaitu:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan aéraah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter@ata ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-cigilkuan yaitu rasional,
empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegigtenelitian itu dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga teganghkeh penalaran
manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukandiamati oleh indra
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dargetehui cara-cara
yang digunakan. Sistematis artinya proses yangndkan dalam penelitian
itu menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis
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Jadi, metode penelitian adalah suatu metode ydaguiten untuk meneliti
dan menyelesaikan suatu masalah yang terjadi, unkrkyusun skripsi ini penulis
membutuhkan data dan informasi yang sesuai dendm@ndan permasalahannya,
agar data yang diperoleh cukup lengkap untuk meathpérmasalahan yang ada.

Sifat penelitian ini deskriptif yang dilaksanakaelatui pengumpulan data di
lapangan yaitu dilakukan untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fadifat-sifat serta hubungan antar
fenomena tang diselidiki. Maka metode penelitiangyaligunakan adalah metode
eksplanatory survey yaitu metode survei untuk menjelaskan hubungataran
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis meélglengolahan dan pengujian data
secara statistik.

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2005:7) mengemukakan
bahwa:

Metoda survey yaitu metode penelitian yangkdikan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah darisampleyang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakiggadian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabesiokmis maupun
psikologis.

David Cline (1980) yang dikutip oleh Sugiyono (1997:43) mengkakan
bahwa:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk gaemil suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalaataigun metode survey
ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti hanyada metode
eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan dsaat bila digunakan
sampel yang representatif.
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Konsekuensi metode penelitian ini memerlukan opematisasi variabel yang
dapat diukur secara kuantitatif sedemikian rupaukitapat digunakan model uji
hipotesis dengan metode statistika.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukargapsatan untuk
memperoleh data penelitian sesuai dengan tujuanelipan yaitu untuk
mendeskripsikan dan menganalisis sistem otomatsasor di Pusat Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikamam Kanak-kanak dan
Pendidikan Luar Biasa (P4TK TK dan PLB), untuk nesidipsikan dan
menganalisis efisiensi kerja karyawan P4TK TK ddB FB, dan berapa besar
pengaruh sistem otomatisasi kantor terhadap e$islarja karyawan PATK TK dan

PLB.

C. Operasionalisas Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumben #arangka teoritis yang
dijadikan dasar penyusunan konsep berpikir yangggembarkan secara abstrak
suatu gejala sosial. Variansi nilai dari konsepeloig variabel yang dalam setiap
penelitian selalu didefinisikan atau dibatasi petigenya secara operasional.
Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adakhua variabel yang terkandung
dalam hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumaoskaitu dengan cara menjelaskan
pengertian-pengertian konkret dari setiap variabahingga indikator-indikator serta

kemungkinan derajat nilai atau ukurannya dapataptean.
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Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu nabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:53), yang disnd dengan variabel bebas
dan variabel terikat yaitu:

Variabel bebas i(dependen variab)e merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat secara positif maupegnatif. Variabel terikat

(dependent variab)e merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas.

Variabel bebas dan variabel terikat yang diteétasjutnya dijelaskan sebagai
berikut:

1.  Variabel sistem otomatisasi kantor (Variabel X) galiteliti meliputi indikator
sebagai berikut: perangkat keréidardware) perangkat lunak(Software,
prosedur, basis da{®atabas¢, sumber daya manusiBrainware) Teknologi
jaringan komunikasi. Variabel-variabel tersebut mpakan variabel bebas.

2. Variabel efisiensi kerja karyawan disebut sebagaiabel terikat (Y) yang
meliputi indikator sebagai berikut: arus kerja lancsistem kerja dan warkat,
perjalanan mondar-mandir pegawai, sumber-sumbga,kspesialisasi dalam
pelaksanaan kerja, jumlah pekerjaan, pencatatanpeagecekan, prosedur
rutin, mesin-mesin_atau otomatisasi kantor, asasederhanaan. Variabel-

variabel tersebut merupakan variabel terikat.
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Operasional variabel Sistem Otomatisasi Kantorigbat X) dan Efisiensi

Kerja Karyawan (variable Y}¥ecara lebih rinci dapat dilihat penjabarannya pada

Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel
Va\;';?:lt;?b Konsep Indikator Ukuran Skala Ii\le(r)n
1 2 3 4 5 6
Sistem Sistem Perangkat kere | » Tingkat Ordina 1
Otomatisasi Otomatisasi (Hardware) kapasitas
K antor (X) Kantor (SOK) perangkat yang | komputer
sebagai sebuah | terdiri dari
rencana untuk | masukan/keluara « Tingkat Ordinal 2
menggabungkan n, unit kelengkapan
dan menerapkan penyimpan file,
teknologi tinggi | peralatan « Tingkat
melalui penyiapan data | kecepatan Ordinal 3
perbaikan proses dan terminal
pelaksanaan masukan.
pekerjaan demi |"perangkat luna | » Tingkat Ordina | 4
meningkatkan | (sofrwarg, atau | keamanan data
produktivitas program
pekerja dan sekumpulan
clishil instruksi yang | « Tingkat Ordinal| 5
pekerjaan. (Tatd memungkinkan | - kesesuaian alat
Sutabri, peranti keras
2005:193) untak
memproses datd.
Prosedur * Tingkat Ordina 6
sekumpulan kesistematisan
aturan yang prosedur
dipakai untuk
mewujudkan
pemrosesan « Tingkat Ordinal 7
data dan kemudahan
pembangkitan prosedur
keluaran yang
dikehendaki.
Basis dat: * Tingkat Ordina 8
(Databasg, kelengkapan
sekumpulan data
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Va\;;ti)slé:ub Konsep Indikator Ukuran Skala I{\le(r)n
1 2 3 4 5 6
tabel, hubunga
dan hal-hal lain
yang berkaitan
dengan » Tingkat Ordinal| 9
penyimpanan keaktualan data
data.
Sumber Day: * Tingkat Ordina | 1C
Manusia pemahaman
(Brainware) SDM
semua pihak
yang « Tingkat Ordinal| 11
bertanggung kepentingan
jawab dalam SDM
pengembangan
sistem « Tingkat Ordinal| 12
informasi, pengetahuan
pemrosesan darj spm
penggunaan
sistem « Tingkat Ordinal | 13
informasi. ketelitian SDM
Teknologi + Manfaat Ordina | 14
jaringan jaringan LAN
komunikasi
« Tingkat Ordinal| 15
kemampuan
mengakses data
Efisens Efisiensi kerje Arus kerja * Tingkat Ordina 1
Kerja adalah lancar kelancaran arus
K aryawan merupakan kerja
(Y) pelaksanaan
cara-cara « Tingkat Ordinal 2
tertentu dengan hambatan dalan
tanpa melaksanakan
mengurangi kerja
tujuannya
merupakan cara| Sistemkerja dar | e Tingkat Ordina 3
yang: warkat pencegahan
1. Termudah-— terhadap
mengerjakan kekembaran
nya kerja

2. Termurah-
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Variabel/Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No
ltem

1

2

3

4

5

biayany:
3. Tersingkat—
waktunya
4, Teringan—
bebannya
5. Terpendek—
jaraknya
Sedarmayanti
(2001:112)

* Tingkat
pencegahan
terhadap
kekembaran
warkat

Ordina

Perjalanar
mondar-mandir
pegawai
minimum

Tingkat disiplin
karyawan dalam
meminimalisasi
kan perjalanan
mondar-mandir

Tingkat
penghematan
tenaga dalam
bekerja

Ordina

Ordinal

Pemanfaata
sumber-sumber
kerja

Tingkat
penghematan
tulis menulis
yang tidak perlu

Tingkat
penghematan
sumber-sumber
kerja (biaya,
waktu, jarak,
tenaga)

Ordina

Ordinal

Spesialisas
pelaksanaan
kerja

Tingkat
spesialisasi
dalam
pelaksanaan
kerja

* Tingkat
koordinasi
berbagai seksi
dan bagian

Ordina

Ordinal

10

Jumlah
pekerjaan dan
perbekalan
kertas

* Tingkat
penghematan
biaya tata usaha

Ordina

11
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Variabel/Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No
ltem

1

3

4

5

* Tingkat
perbekalan
kertas

Ordina

12

Pencatatan de
pengecekan

e Tingkat
peminimalisas
ian pencatatar

e  Tingkat
peminimalisas
ian
pengecekan

Ordina

Ordinal

13

14

Prosedur rutir

e Tingkat
ketetapan
prosedur yang

* Tingkat
rutinitas
prosedur kerjal

Ordina

Ordinal

15

16

Mesir-mesin

e Tingkat
pemanfaatan
mesin-mesin

e Tingkat
peminimalisas
ian
penggunaan
mesin-mesin

Ordina

Ordinal

17

18

Asas
kesederhanaan

e Tingkat
prosedur yang
sederhana
untuk
dimengerti

e Tingkat
prosedur yang
sederhana
untuk

dijalankan

Ordina

Ordinal

18

20
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D. Sumber Data

Pengertian sumber data dalam penelitian adalalelsualgri mana data dapat
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2006: 129). Berd&aarsumbernya data dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu :

1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung mémberdata kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2004: 129). Teknik permuen data primer
dilakukan dengan wawancara dan observasi pada gapgkbersangkutan.
Pada penelitian ini penulis memperoleh data selzargsung dari penyebaran
kuesioner atau wawancara kepada responden yanggdntelah  memiliki
populasi yaitu karyawan P4 TK TK dan PLB Bandung.

2. Data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsiemgberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2004: 129). Teknik pemguan data sekunder
diperolenh dari hasil penelitian pihak lain atau adatang sudah tersedia
sebelumnya diperoleh dari pihak lain yang berasal HBuku-buku, literatur,
artikel dan ilmiah-ilmiah.

Data primer dan data skunder diatas diperolehsiember data, sumber data
adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kgderéentang data. Sumber data
primer adalah pelaku yang terlibat langsung dergaakter yang diteliti sedangkan

sumber data sekunder adalah karakter hasil lipuiteak lain.
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Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber yiatg digunakan dalam

penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan dan nagikgin dalam Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2

Jenisdan Sumber Data

No Data Pendlitian JenisData Sumber Data
Rendahnya kinerja www.sinarharapan.co.id/berita/0702
1. | karyawan PNS Sekunder | /01 /opi 01.html/ Kamis, 01 Februari
2007
Rekapitulasi matriks Matriks kompetensi, Bagian Kepegawai
kompetensi beberapa P4ATK TK dan PLB Bandung 2008
2. | karyawan P4TK TK dan Sekunder
PLB Tahun 2008
Rekapitulasi Absensi kerja karyawan, Bagian
3 Ketidakhadiran Pegawai Sekunder Kepegawaian P4TK TK dan PLB
" | PATK TK dan PLB tahun Bandung 2008
2008
4 | Profil perusahaan T Profile perusahaaP4TK TK dan PLE

an

Bandung 2007

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data silialkan dengan cara

prosedur penelitian yang mencakup :

1. Pendlitian L apangan

Meliputi kegiatan untuk memperoleh data dan inf@madengan cara

mengadakan penelitian langsung di lapangan ataek olgng diteliti. Teknik yang

digunakan dalam penelitian.ini antara lain :

a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangak tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil

bertatap muka anpem@anya atau
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pewawancara dengan penjawab atau responden demgeygumakan alat yang
dinamakannterview guidgpaduan wawancara). (Nazir, 2003: 195)

Penulis mengadakan komunikasi langsung dengan pegdan pihak-pihak
terkait yang ditunjuk untuk memberikan informasindaenjelasan yang
diperlukan. Wawancara terjadi ketika peneliti dgt&e tempat responden, baik
secara formal maupun informal untuk mengajukan faglzepertanyaan kepada
sumber yang ada di lokasi penelitian sehingga makam permasalahan
mengenai pengaruh penggunaan sistem otomatisagir k@mhadap efisiensi
kerja karyawan dan untuk mengetahui hal-hal daspeaden yang lebih

mendalam.

b. Kuesioner atau angket

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakulkeargen cara memberikan

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliadkegeluruh responden
untuk dijawab. Bentuk angket yang disebarkan adaladket tertutup yaitu
pada setiap pernyataan telah disediakan sejumiamaiif jawabannya untuk
dipilih oleh setiap responden dengan menggunakéeg&s Likert penilaian

lima dengan ukuran ordinal, yaitu:

Tabel 3.3
Skala Penilaian Untuk Pernyataan Positif Dan Negatif
Pernyataan Alternatif Jawaban Alternatif Jawaban
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
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Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS

=N

Sumber : Sugiyono (2004:108)

Kuesioner dalam penelitian ini dikonstruksi dalama genis angket yaitu

1) Angket tentang sistem otomatisasi kantor denganepman bulir angket

sebagai berikut:

Tabel 3.4

Pemetaan Bulir Angket Variabel X
(Sistem Otomatisasi Kantor)

. Pernyataan | Pernyataan

No. Indikator Posi)t/if ) Neggtif ) Jumlah
1. | Hardware 1,2 2
2. | Software 3,4 2
3. | Prosedur 6 5 2
4. | Database 9 7,8 3
5. | Brainware 11,12, 13 10 4
6. | Teknologi jaringan komuniukasi 14, 15 2

Jumlah 11 14 15

2) Angket tentang efisiensi kerja karyawan dengan peaame bulir angket

sebagai berikut:

Tabel 3.5

Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
(Efisiensi Kerja Karyawan)

. Pernyataan Pernyataan

No. Indikator Posi)t/if ) Neggtif ) Jumlah
1. | Arus kerja lancar 1 2 2

2. | Sistem kerja dan warkat 3,4 2
3. | Perjalanan mondar-mandir pegawai 5 6 2
4. | Sumber-sumber kerja 7,8 2
5. | Spesialisasi pelaksanaan kerja 9 10 2
6. | Jumlah pekerjaan 11,12 2
7. | Pencatatan dan pengecekan 13,14 2
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8. | Prosedur rutin 15,16 2
9. | Mesin-mesin 17 18 2
10. | Asas kesederhanaan 19,20 2
Jumlah 14 6 20
c. Observas

Observasi merupakan metode pengumpulan data yangggmeakan

pengamatan terhadap objek penelitian. (Riyantol 200)

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaisereési langsung dan
tidak langsung. Pengumpulan data dalam penelitndilakukan secara
observasi langsung. Pengumpulan data dengan obsdaregsung adalah
pengamatan langsung yang dilakukan peneliti unteknperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang masalah dan petunjuk-pgturtentang cara
pemecahannya. Pada penelitian deskriptif, obsenamsisung bermanfaat
untuk mengumpulkan data dan informasi, baik mengesek-aspek material
maupun tingkah laku manusia yang lebih komplekpdansaha disengaja
untuk mempengaruhi, mengatur atau memanipulasiRenulis melakukan
pengamatan langsung terhadap obyek penelitian unéwkperoleh data yang

relevan dengan masalah penelitian.

E. Populas dan Teknik Sampling

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulaa oheerupakan langkah
yang sangat penting guna mengetahui karakteriatikelemen-elemen yang menjadi

objek penelitian yang dinamakan populasi. Hal @mnada dengan pendapat Sugiyono
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bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yardjrt atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populasilah karyawan bagian tata
usaha dan kepegawaian PATK TK dan PLB, yaitu seldad® orang. Mengingat
jumlah populasdi P4TK TK dan PLB kurang dari 100 oramgaka dalam penelitian

ini penulis akan menggunakan seluruh populasi udijaklikan sampel penelitian.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti perlu manggan instrumen atau
alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul daiadaga yang diperoleh lebih
akurat. Pengumpulan data atau informasi merupakasegur dan prasyarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Pencgamgatia ini diperlukan cara-
cara dan teknik tertentu sehingga data dapat dikikap dengan baik. Arikunto
(2002:150) menyatakan bahwa “Instrumen penelitdalad alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pgagerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermatgkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah”. Angket adalah teknik pengumaputlata melalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataanhgng diisi oleh responden yang
menjadi anggota sampel penelitian. Bentuk angkag ydigunakan berupa angket

tertutup dimana responden hanya memilih alterrjatifaban yang tersedia yang
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dianggap sesuai dengan pertanyaan dan pernyata@spomtien tidak perlu

memberikan penjelasan atas pertanyaan atau peanytatsebut.

Selain didasarkan kepada pendapat di atas, alagardiunakannya angket
sebagai pengumpul data adalah sebagai berikut:
1. Penulis dapat menghimpun data dalam waktu yantfreiagkat
2. Penulis akan mendapatkan jawaban yang relatif asragehingga memudahkan
dalam pengolahan data
3. Pengumpulan data akan lebih efesien ditinjau @ayiiwaktu, tenaga dan biaya.
Penyususunan angket yang digunakan dalam penehiianengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Menyusun kisi-kisi angket
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [ma Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaitif jawaban
3. Menetapkan skala penilaian angket.

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dalanelitian ini adalah
angket dengan skala sikap katedokeert. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2004:67) bahwa: “Skala Likert digunakan untuk méag sikap, pendapat dan
persepsi seseorang/sekelompok orang tentang femsomsosial”. Penulis
menyebarkan angket kepada responden dalam hanyakan bagian tata usaha dan

kepegawaian P4ATK TK dan PLB yang berjumlah 50 arang
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Adapun kriteria interpretasi persentase hasil plgm data yang
menggunakan skalakert dengan skor satu sampai lima baik untuk variapstiesn

otomatisasi kantor serta variable efisiensi kegpad dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.6
Kriteria Analisis Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran
1,00-1,7¢ Sangat tidak baik/sangat ren
1,80 - 2,59 Tidak baik/rendah
2,60 — 3,39 Cukup/sedang
3,40 - 4,19 Baik/tinggi
4,20 — 5,00 Sangat baik/sangat tinggi

Sumber : diadaptasi dari skor kategori Likert (A006:146)

Di dalam penelitian instrumen mempunyai kedudukangy paling tinggi,
karena data merupakan penggambaran variabel yaelgi dian berfungsi sebagai
alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, beitkhya data sangat menentukan
bermutu atau tidaknya hasil penelitian. Instrumangy baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Sételata hasil angket terkumpul,
selanjutnya diadakan pengolahan data dan membeskaimg pada setiap angket.

Uji statistik yang digunakan adalah sebagai berikut
a. Uji Validitas

Arikunto (2002:144) mendefinisikan validitas sebadperikut : “validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukka tingkat-tingkaalidan atau kesahihan suatu
instrument. Suatu unstrumen yang valid atau sah@mpounyai validitas tinggi.

Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti ni&imialiditas rendah”.
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Langkah-langkah dalam uji validitas instrument aigladalah sebagai
berikut:
1. Memberikan nomor pada angket yang masuk
2. Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengamtbgding telah ditentukan,
yakni dengan menggunakan skala Likert kategori lima
3. Menjumlahkan skor setiap responden
4. Mengurutkan jumlah skor responden
5. Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skore total dengan rumus
Product Moment Correlatioyang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan taraf
signifikansi 5%.
o NS xy-(3x)3Y)
TN X=X INEYE - ()

Sumber : Suharsimi Arikunto, (2002: 146)

Keterangan :

My = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vaeila¥
N = Jumlah responden

z XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
DX = Jumlah skor X

>y = Jumlah skor Y

(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y
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6. Membandingkan besar nilai hitungxy terhadap nilai tabel r dengan kriteria

kelayakan sebagai berikut :

ry > Tane DETarti valid atau sebaliknya.

b. Uji Reliabilitas
Realibilitas menunujukkan pada suatu pengertigmvhasesuatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguoata, karena unstrumen

tersebut sudah dianggap baik. Untuk menghitungelifbilitas penulis menggunakan

teknik alphadengan rumus sebagai berikut:

““[(kk—lﬂ{l‘zaﬂ

Sumber : Suharsimi Arikunto, (2002: 171)

Keterangan :

ra = Reliabilitas Instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
Y ¢ =jumlah varians butir soal

02 1 = Varians total

mencari varian dengan rumus :

i

N
Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 97)

021:

keterangan :
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o =Varians

ZX = Jumlah Skor

D> °N = Jumlah responden

Instrumen dapat dikatakan reliabel dengan keterntuan
Jika r Alpha positif > r tabel maka angket tersaialiable

Jika r Alpha positif < r tabel maka angket tersdiudk reliable
G. Teknik AnalisisData

1. Uji Persyaratan Pengolahan Data

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotes#alui uji normalitas dan
uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk menghui kenormalan data.
Sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetahpakah hubungan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel ®&easifat linear.

Dari masing-masing pengujian akan dibahas sebagikiub:

a. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membemtigkribusi normal, maka teknik
statistik parametrik tidak dapat digunakan untu ahalisis. Maka penelitian harus
membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang akanalisis itu berdistribusi
normal atau tidak. Suatu data yang membentuk blistrinormal bila jumlah data di

atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikiga simpangan bakunya
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(Sugiyono 2004:69). Rumus yang digunakan dalammajmalitas ini adalah rumus

Kolmogorov Smirnov Test, langkah kerjanya ialah:

1.

2.

Menentukan skor terbesar dan terkecil.

Menentukan rentang (R) :

R = Skor terbesar — skor terkecil

Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berikut :
BK=1+(3,3)logn

Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

| RentangR)
Panjang kelas (P) g kkelas(BK)

Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara memyuaabel distribusi frekuensi.

Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:

= 2
x:zmi

n

Mencari simpangan baku atau standar deviasi (SBgaterumus :

Sanfof—(foi)2

n(n- 1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitasdalah :

a.

b.

C.

Menghitung nilai tengah interval yang bersangkuan
Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv
Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke laday dari | sampai dengan n

(jumlah responden).
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Menghitung nilai z dengan rumugz: = ———

Menghitung § (X;j) dengan cara membagi CF dengan n.

Menghitung & (X;) dengan cara melihat nilai z pada tabel distrilbasmal.
Menghitung & (Xi) - Fs (X;) dengan cara mencari selisih langkah ke-5 dengan k
6.

Menghitung § (Xi1) - F (X), dilakukan dengan cara mencari selisih antara F
(Xi) yang bersangkutan dengan Sr) €€belumnya.

Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kendaleel distribusi sebagai

berikut :
Tabel 3.7
Distribus Frekuensi Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Inter _ Sh Fo A _ ) - :
Ketas | 7| X [CF1 Z 1 o0 | ) Sh (Xi) - Fo (Xi) | Sh (Xi1) - Fo (Xi)

j-

Memilih besaran $(X;) - F, (Xj) dan besaran,§Xi1) - F (X;) yang paling besar

sebagai bahan untuk dibandingkan mencari D dengenmencari skor/besaran
yang lebih tinggi.

Apabila D hitung=D tabel (dalam tabel Kolmogorov-Smirnov Test) denga
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyathkfiwa sampel penelitian

mengikuti distribusi normal.
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b. Uji Regres Linier Sederhana

Menurut Sugiyono (2007:243)"’Regresi sederhana ditas pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel indepedéagan satu variabel dependen”.
Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk metiafpui apakah efisien atau tidak
efisien, efisiensi kerja karyawan (Variabel Y) digaruhi oleh sistem otomatisasi
kantor (Variabel X). Persamaan umum regresi lisiederhana menurut Sugiyono

(2007:244) adalah :

SA( = a+bX
Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredsksik
a = Konstanta.
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang metkajo angka peningkatan

atau penurunan variabel dependen yang didasarkaa pariabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) miggadi penurunan.
X = Subyek pada variabel independen yang mempumigaitertentu.

Dengan ketentuan :

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O_XY)=>X>Y
NYX2-(ZX)
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2. Membuat Persamaan Regresi
Riduwan (2006:148) mengemukakan kegunaan analgisesi sederhana
adalah untuk meramalkan (memprediksi) variabelkaeri(Y) bila variabel (X)

diketahui.

Persamaan regresi sederhana dirumuskan:

Y=a +bX

Keterangan:
Y = Prestasi belajar siswa
X = Strategi mengajar guru
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yangnunjukkan nilai
peningkatan  (+) atau nilai penurunan (-) Jzlay
Dimana:

b =nZ XiYi— EXi)(2Yi)
nEXi- TXi?
Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:
a = (ZYI)EXi?) - (EXi)(Z XiYi)
nEXi%” (£Xi)?
Asumsi yang digunakan dalam analisis regresi &dtilegkat pengukuran

semua variabel sekurang-kurangnya interval. (Sjt&p84)
Untuk melakukan transformasi dari ordinal ke imérdigunakanMethods
Succesive IntervdMSI) (Harun Al-Rasyid, 1995), dengan langkah gghéerikut :

a. Perhatikan setiap butir.
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b. Untuk setiap butir tersebut tentukan beberapa okamy mendapat skor
1,2,3,4,5 yang disebut dengan frekuensi.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddanhasilnya disebut
proporsi.

d. Tentukan proporsi komulatif.

e. Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitoiteg z untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

f. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yanigewleh (dengan
menggunakan tabel densitas).

g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

(Density at lower limit) - (Density ater limit)
(Area under upper limit) - (Area undener limit)

Scale value=

Keterangan :
Density at lower limit : Kepadatan batas bawabh.
Density at upper limit : Kepadatan batas atas.

Area under upper limit  : Daerah di bawah batas atas.
Area under lower limit . Daerah di bawah batas bawah.
h. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakamsum

Y = NS + [1+|NSn ]
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a. Uji Signifikansi
Sebelum koefisien regresi digunakan untuk memieatmpulan, terlebih
dahulu harus diuji keberartian koefisien regré®. Untuk itu digunakan statistik
student ‘t’ untuk menguji apakah terdapat pengaarty signifikan antara variabel X
dan variabel Y dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho: =0 . Strategi mengajar guru tidak memiliki pendraterhadap
prestasi belajar siswa.
Hi. B#£0 : Strategi mengajar guru memiliki pengaruh tddpa
prestasi belajar siswa.

»  Statistik Uji :

- b _ b
rieung = gap) f\/s_xx
Keterangan :

b = Koefisien Regresi

Se(b) = Standar Error dari koefisien regresi
S s =
§ =2 dans, = (X - %?
i=1

»  Derajat kebebasan ( df ) =n-2
» Nilai t yang dihitung dibandingkan dengan nilai ddp table sebagai daerah
kritis penerimaan atau penolakan hipotesis. Berddalah kriteria penerimaan

dan penolakan hipotesis yang ditetapkan :
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» H_ diterima jika : fiung < tabel

» H_ditolak jika : #iuung> tabel

b. Menghitung Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y didangan menggunakan
rumus koefisien korelagtroduct Momentlari Pearson, yaitu:
Untuk mengetahui keeratan hubungan variabel indepenX) dengan variabel
dependen (Y), digunakan koefisien korelBsoduct Momentdari Pearson dengan

rumus sebagai berikut :

(e
Wy - () Xyt - ()]

dimana :

r = koefisien korelasi Pearson
n = banyaknya data

Yx = Strategi mengajar guru
Yy = Prestasibelajar siswa

Pada hakekatnya, nilai r dapat berkisar dari -lataed hingga +1 (-Xr<1)

» Bila nilai r = 0 atau mendekati 0, maka hubungaiar@kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali.

* Bila nilai r = +1 atau mendekati 1, maka korelastasa kedua variabel

dikatakan positif dan sangat kuat sekali. Hubungatara kedua variabel
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bersifat korelasi positif (korelasi searah), artirkenaikan variabel X akan
diikuti dengan kenaikan variabel Y atau sebaliknya.

* Bila nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasitara kedua variabel
dikatakan negatif dan sangat kuat. Hubungan arktedaa variabel bersifat
korelasi negatif (korelasi tidak searah), artinygnaikan variabel X akan
diikuti dengan penurunan variabel Y atau sebaliknya
Untuk menginterprestasikan nilai koefisien korelagang dihasilkan,

digunakan pedoman untuk tingkat keeratan hubungtaraakedua variabel (metode
penelitian komunikasi, 2002:29) berdasarkaterpretasi Guilford’s Emperical Rule
sebagai berikut :

Tabel 3.8
I nter pretasi Guilford’s Emperical Rule

Koefisien Korelas (r) | Tingkat Hubungan
0.00-0.19 Sangat Rendah
0.20 - 0.39 Rendah
0.40 — 0.69 Sedang
0.70 - 0.89 Kuat
0.90 - 0.99 Sangat Kuat
1 Sempurna

c. Menghitung K oefisien Deter minasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atawbangan variabel strategi
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa digamrumus koefisien determinasi

(KD) sebagai berikut.

KD = r? x 100%




